BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Usaha kecil memiliki peran penting dalam perekonomian nasional suatu bangsa.
Usaha Kecil (UK) sebagai bagian integral ekonomi rakyat mempunyai
kedudukan, potensi, dan peran yang strategis dalam perekonomian nasional. UK
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan
memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat, dapat berperan
dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas
nasional pada umumnya dan stabilitas ekonomi pada khususnya. Hal ini terbukti
ketika Indonesia mengalami situasi krisis ekonomi di tahun 1997, usaha kecil
menjadi penyangga yang mampu bertahan terhadap terpaan badai krisis. Untuk itu
usaha kecil perlu lebih diberdayakan dalam memanfaatkan peluang usaha dan
menjawab tantangan perkembangan ekonomi di masa yang akan datang.

Di Indonesia usaha kecil mampu menyerap 88% tenaga kerja,
memberikan kontribusi terhadap produk domestik bruto 40%, dan mempunyai
potensi sebagai salah satu sumber penting bagi pertumbuhan ekspor, khususnya
ekspor non migas (Indonesia smail business Research Center, 2003). Informasi
akuntansi mempunyai peran penting untuk mencapai keberhasilan usaha,
termasuk bagi usaha kecil (megginson et al, 2000). Informasi akuntansi dapat

menjadi dasar bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha
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kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan harga dan lain-lain.
Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang baik bagi usaha kecil di
Indonesia sebenarnya tersirat dalam undang-undang usaha kecil no. 9 tahun 1995
dan dalam undang-undang perpajakan. Pemerintah maupun komunitas akuntansi
telah menegaskan pentingnya pencatatan dan penyelenggaraan informasi
akuntansi bagi usaha kecil, walaupun dalam desakan hukum (law enforcement)
belum memadai.

Dalam kenyataannya, kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia tidak
menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan
usahanya. Salah seorang manajer klinik Akuntan Indonesia (IAI), Idrus (2000),
menyatakan bahwa pengusaha kecil memandang akuntansi merupakan sesuatu
yang sangat sulit untuk dijangkau. Bagi mereka, sesuatu proses akuntansi tidak
terlalu penting untuk diterapkan. Hal terpenting bagi mereka adalah cara
menghasilkan laba sebanyak mungkin dari usaha yang dijalankan tanpa direpoti
dengan masalah pembukuan atau akuntansi.

Tidak adanya penyelenggaraan dan penggunaan informasi akuntansi dalam
kebanyakan pengelolaan usaha kecil di tentukan oleh persepsi pengusaha kecil
tentang informasi akuntansi. Kreither dan Knicki (2001) menyatakan bahwa
persepsi seseorang akan mempengaruhi perilaku dan keputusannya. Oleh karena
itu, untuk dapat mendorong pengusaha kecil menyelenggarakan data
menggunakan informasi akuntansi perlu dimulai dari persepsi pengusaha kecil

tersebut terhadap informasi akuntansi.
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Menurut (Basuki, 2000:174).Informasi akuntansi merupakan alat yang
digunakan oleh pengguna informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan
informasi akuntansi berhubungan dengan data akuntansi atas transaksi- transaksi
keuangan dari suatu unit usaha, baik usaha jasa, dagang maupun manufaktur.
Sekalipun UKM memiliki peranan penting pada kebanyakan negara, termasuk
Indonesia, namun penelitian dalam bidang akuntansi sebagai faktor penting dalam
mengembangkan UKM belum banyak dilakukan. Beberapa penelitian pada UKM
telah menyimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi dalam pengambilan
keputusan akan mempengaruhi prestasi perusahaan (Suhairi,2004). Penelitian
pada perusahaan besar juga telah membuktikan bahwa penggunaan informasi
akuntansi akan mempengaruhi prestasi perusahaan atau prestasi manajer (Chong&
Chong,1997).

Pemerintah di Indonesia belum mengatur secara khusus kewajiban UKM
menyusun laporan keuangan. Namun, Undang—undang Republik Indonesia No.1
tahun 1995 tentang Perseroan terbatas secara tidak langsung telah mengisyaratkan
melalui pasal 56 yang berbunyi Dalam waktu 5 bulan setelah tahun buku
perseroan ditutup, Direksi menyusun laporan tahunan yang diajukan kepada rapat
umum pemegang saham. Dengan demikian, bagi suatu perusahaan yang berbadan
hukum perseroan terbatas, tidak terkecuali usaha kecil ataupun menengah,
diwajibkan menyusun laporan keuangan. Praktek akuntansi, khususnya akuntansi
keuangan pada UKM di Indonesia masih rendah dan memiliki banyak kelemahan
(Suhairi,2004). Kelemahan itu, antara lain disebabkan rendahnya pendidikan,

kurangnya pemahaman terhadap standar akuntansi keuangan (SAK) dari manajer
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pemilik (Benjamin,1990). (Sudarini, 1992) juga membuktikan bahwa perusahaan
kecil di Indonesia cenderung untuk memilih normal perhitungan (tanpa menyusun
laporan keuangan) sebagai  dasar perhitungan pajak. Karena, biaya yang
dikeluarkan untuk menyusun laporan keuangan jauh lebih besar dari pada

kelebihan pajak yang harus dibayar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penyelenggaraan sistem informasi akuntansi
terhadap persepsi pengusaha kecil?

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap

persepsi pengusaha kecil?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sejauh mana penyelenggaraan sistem informasi akuntansi
terhadap persepsi pengusaha kecil

2. Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan sistem informasi akuntansi

terhadap persepsi pengusaha kecil

1.3.2. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian di diharapkan dan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Pengembangan teori

Sebagai sumbangan pemikiran bagi disiplin ilmu akuntansi khususnya



informasi akuntansi yang relevan bagi manajer usaha kecil.

Perusahaan yang diteliti

Sebagai bahan informasi didalam pengambilan keputusan bagi manajer atau
pemilik usaha.

Pihak lain

Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang meneliti hal yang sama, serta
mendorong dilakukannya penelitian- penelitian tentang informasi akuntansi

yang relevan bagi usaha kecil dimasa yang akan datang.



